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Untuk memssseki persoalan yung terliut dalem Kompleksitas relsi
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Positiisme Hukum yang disjikan okch H.L.A. Hor
lasarkangejala-gejala koniemporer penyatuan hukum  dan
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‘agama teientu unfuk menjadikan tradisi moral moreka sebagai hukum.
negara diteluah pemikiran Hort yang menswarksn ya

isahan bukum dun moralits. Teluah korsep hukum Fart ini
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dalam karys utamanya The Cancept of Law, Almm-umwm_m

moralitas yang didak oleh THK. menjadi kabar dan = bk ka
diekstrimkan menjadi klaim yang menyamakan
e mevalies, Telh etk daars bl ey K
terakhir i telah disalahgunnkan oleh rezim monarki aksolut, rezim
otoriter dan totalser atas dasar Ideologl sckular dan religius. Dalam
denl 1o jops diumjudanbegutta, Hart ap i
beshadapan

dengan kitik Dworkin. Akhirmya di dalam peosliian ini dismpulkan
bahwa  klaim  kontinaitas hukum  dan moralitas tidek bisa
dipertangguagjawnbian dan _dipertahenken, Scbaliknys,  daim

diperanpgungjwabkan dan dipenahankan,
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dan moralitss? Pertanyasn terakbir ini temyata melibatkan pessoalan
yang kompleks.

Disertasi ini
Secara tenlatif disertasi in akan mngn;um argumen berikut. Hukum
cukup pasti denga
‘moealitas. Kai it \eh outimins
Dabum el Recdfaot SRRk Wpaeibairen s
thukum harus dibedakan, bahkan dipisahkan dari kiaim moralitas dan

sebalikaya, Klaim mora
Kklaim hukum

harus, ‘Imnhm babkan dipisahkan dasi

Kompleksitas persoalan mengenni kaitan antara hukum dan
moralitas memiliki signifikansi filosofis, karena selalu muncul aspirasi
mm menjsdikan tradisi moral.tertentu menjadi hukum, Salah satu

pada zaman kita in adalah fakia bahwa sccara
Flobal mayories pengamt agama I berkeinginan untuk menjadican
‘tradisi moral mereka sebagai hukum.

d litas antara.
klaim hukum dan moral yang telah dijelaskan di atas, klaim yang
mungkin Icbih memadai adalah bahwa hukum diinspirasikan oty
dipengaruhi oleh moralitas dan bukan dibentuk atau ditentukan oleh
moralitss. Apa perbedaan kedua Klaim ini? Yang pertama lebin

itas antara klaim

tetapi
|.a.k membentuk dan menentukannyo. Sebaliknya, yang kedua lebih
menekankan adanya kaitan kentiauitas kedus klsim tersebat sehinggs
moralitas tidak hanya menginspirasi dan mempengaruhi hukum,
melainkan juga membeniu dan menéniukan hukam. Bahkan dalan

ini identik, sama dan scbangun

dengan hukum. Dengan kata lain, kedu Klaim terscbut menunjukkan
gradssi tentang kaitan hukum dan moralitas. Artinya, yung periama
menunjukkan Kaitan diskontinuitas keduanya, sedangkan yang kedus
kaltan koatinuitas, bahkan sampai penyamaan hakum dan moralitas
Karena kaitan hukum dan moralitas it ditanda oleh kontinuitas
i ssleiben " =z
ini baliwa klaim hukum harus dibedakan, baikan dipisahkan dari klaim
moraltas dan sebaliknys, klsim moralitas harus dibedakan, bahkan
dipisahkan dari Klaim hukum, Dalam filsafat hukum argumen ini
bukanlsh argumen yang disjukan oleh pars penganut Teori Hukum
i isi THK) salah satu
syarst klaim hukum odalah bahwa klaim it tidak bertentangan dengan
Klaim moral, melainkan oleh mazhab Positivisme Hukum (selanjutnya
disingkat: kan

pensliinini JroignliBF pecairaiiin; Wk Fcrrr:
Lionel Adolphus (H.L.A ) Har
Dari latar belakang permasalshan di s secers fentati disertasi
ini argumen beriku dari
sl moral, twpi hukum vidsk ideotlk dengan momlias. Kaitan
olch

relisi keduanya serasi ] mengsukan arguncn i i i

Klaim morlitas harus dibedak dari kdaim huk

Berdasarkan tesis teataif di atas ada bebcrapa perianyaen yang

n dijawsh dan dijelaskan dalam discrtas ini, yakni

1. Kalau hukum terbentuk dari tradisi moral, tap hukum tidak identik
dengan moralitas, bagaimans relasi antara hukum dan moralitas?

2. Apakah Klaim mazhab Teori Hukum Kodrai yang menckankan
kontinitas Klsim hukum dan moral, bahkan mengidentikkan
keduanya bisa dipertanggungjawsbkan din dipertahankan? Jiks
tidak, mengapa Klaim mercka harus ditinggalkan dan apa. okibat-
akibat buruk jika kiaim tersebut dipertshankan?
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3. Apsiah Kisim mazhab  Posiviame Hilom yang nvenekinkan
itas klsim hula
dan  dipertahankan?  Mengapa g b lebih
dwﬂnmlm'bhn daripada kisim Teori Hukum Kodeat? Likoa

g bisa
mereka dalam menjelskan musaish elas bk don msjms
dalam masyarakat dewasa ini?

2. Metode Penelitian

teratur dan apa kritcria memilih
literatur ierscbu. Seelah itu akan dijelaskan proses peme-lsjaran s
yang diperokeh selama_ melukukan penelitian litceatue yang dipilin
terscbut. Perlu ditegnskan di sini bahwa terjemanan atas kutipan secara
langsung dari lteratur penclitian sayy Iskukan scnditi dan bisa dicek
el b salinys yang ditulis dalom catten b
Telah dilask

pemikiran Hart yang membela dan mempestshankan dokrin utara PF
fentang pemisshan hokum dan’ moraliias, knrena Hart adulsh tokoh

Hart yang mana yang skan d..mluu dalam disertasi ini tentu dipiiih
karyekarys yung secera. chaplisft berit rgumen-argamen umuk
membela dokirin utama PH terscbat. Berdssarkan kritcria ini ada dua
larya Hart yang dipilih, yakni karya uamanya, The Comceptof Law
(1961) dan’esai yang berasal dari Holmes Lectures yang berjudul
“Positivism and the Separation of Law and Mnm]s“ (1958)." Esai ini

" Esal ni
Drwrkin, The Phlssapy of L (1977, . 173, wap bgian
perizma, dan keenam dari esai i
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dikatskan olch Hart “berisi benih dari banyak argumentasi yang saya
gunakan dalam pembelaan sustu jenis pasitivisme hukum dalam The
Concept of Law (CLA™ Esai ini melahirkan debat yang tedkenal dengan
Lon L. Fuller yang menanggapi pemikiran Hart dalam twlisan yang
berjudul “Positivism and Fidelity of Law: a Reply to Professor Hart™
(1958) Karya Fuller ini dipilih, karena perdebatannya dengan Hart
wmemperjelss argumen Hart mengenai perlunya pemisshan klaim hukum
dan mor
Untuk memahami kedun karya utama Hart di atas diperlukan
mencliti pengaruh Lingkaran Oxford bagi pemikiran Hart.* Inilah yang
menjadi alnstn untuk menggunakan karya-karys awsl Hart, terumma
“The Asceipion of Responsiiiy nd Righe (1943.9)don “Definition
han jatuh pada. kedua karys
awal ini, kerens dslam karyakarys ini akan tampak bagimana
sumbangan Hart bagi metode filsafat bahasa lingkaran Oxford dan

and Marais™ dalami Marvard Lavw Review, ¥ol. 71,50, 4, 1958, bim.
595629 cuniny dsinght it -Posivises )
*(fsay 2 [l *Positiviom "] g»e».umm.um.mm cantaivs the
aofa,

gorm of "
o Coneep of L (s Eseys i o st Py, Ovtod: e
Universiy Fres, 1963, him. 6

Han, “Pesitivism” ;&hmul-u:ul\ Faller ini akan disingkat: Fuller, -rlaenrn
. (ot s muncul etk

T ol Tt e ok ok, ot Lusshuw At

il Ry, i e, e Tt G St Finpiirs

menyebut kelompok.ini schagal fase keempat perkembangan Glsafat i ek
i fase prtama

mma.mmdn-&m«mm—.mwuwmmm

walisis peis thun 192000 don awal 1930-4m yamg sangat
ol s Mo o o o et bt Gt £
Tractasus (mis. Rasssey, Brainvaive, Wisdom, dan ketiga sdalsh

cmpireme logis lingkasun Wins yaag joga mendapat inspirasinys. dar

(L. PMS Vs, “Aratc P

Bk, & . Maar, (Bl The Sory of Anabtc Pilsapiy: o o Hero,
o Rotolge, 195, . el



metode ini di yang

lebih kemudian dalum flsafat hukum don yurisprudensi, Untuk

menempaikan pemikiran Hart scbagai bagian dari gerokan filsafat

analitk dipilih karya Thomas Akerhurst, The Cuitural Politics of

ic Philasopiy (2010) yang menjelaskan konteks kuliural-politis di
Empay-gmhbnanm progresif ini,

empertajam pemahaman atss pemikiaan Hart perlu

anai . i jogn hl!mmlna para pumllur r-x-Hm menghritik dan

an

alasan Hart, yakni
Fonid b e ot banyak Karsn Dwoekin dipillh dus tarva
wamanys yang berisi kiitlk yang keras aias konsep hukum Hart

berdssarkan aturan, yakni “The Model of Rules I* (1978) dan Law's
Empire (1986). Scisin kritik Dworkin digunskan juga pemikiran
Tamansha yang membels Hart déngan menckankan betapa periingnyu
tesis pemisahan hukum dan moralitas dalam menanggap] problematika
filosofis dewasa ini. Karya Tamansha yang dipilih berdasarkan kriteria
ini adalsh tulisannys “The Contemporary Relevance of Legal
Positivism” (2007).

tur yang telah saya pilih di atas sda

mendalam
Hort semailn dioar birvm Hart wtlah tokohl dbam flatt ks
yang menggunskan metode filsafut analitik, terutama  yang

tikembangkan sich Linghatmn Gxford. Kedus, katfks menducindkan
secara. jemih argumen-argumen PH tampak kompleksitas argumen
mercka schingga twduhan bahwa kaum PH telsh jatuh dalam formalisme
terlihat schugai deskripsi karikatural atas mercka yang murahas, bahik:
mengandung sesat nalar siraw man (menggunakan orang-orangan). Ini
acalah kesesatan nalar yang dengan menyalshartikan pandangan lawan,
dalam arti apa yang fidak dimaksudkan lawan justru discrang habis-
habisan, Ketigs, pendalaman atas dokirin pemisshan hukum dan
moralitas yang dibela Hart membawa. pada keyakinan bahwa segumen
Hat lebih masuk akal dan biss diperianggungiawabkan daripada
argumen lawan-Jawannys. Argumen ini lebih memiliki kekustan untuk
menjelaskan problematika flsofis dewasa ini

3. Susunan Disertasi
Dalam Bab Perama dijclackan latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan melode p:ﬂ:lmm disertasi. Dalam latar
belakang masalah dijelaskan adanya gejala-gejala dewasa ini dari
d-\nmal

tau bahl sering terjadi
dalam ejrsh dan merimbullan massish polis dan flosafls yang
membahayakan. Inilsh alasan utama penulis untuk mengajukan argumen
utama dalam disertasi ini bahwa klaim hukum dan moral harus
dibedskan, bahksn dipisshksn. Dalam bsb ini konsep-konsep kunci

Konsep-konsep terschut.

Bub Kedua menawarkan biografi intclekival Hart dengan
berfokus pads minstnya pada filsafst bahass Lingkarsn Oxford dan
proyek utamanya dalam filsafet. bukum, yaloi menerepkan metode
B

Jitik
i b e et singkat pendekatan filsafst bahasa schari-hari
yang dikembangkan olch tokoh uiama Lingkaran Oxford, John
Langshaw Austin. Yang menjudi fokus dalam bab ini adalah bagaimana
Hart menggunakan metode Misafit behasa dalam dua awalnya,
yakni “The Ascription. of Responsibility and Rights" (1945-9) dan
“Definition and Theory of Jurisprudeace” (1953). Karya pertarna adalsh
karys awal Hant yang sangat diperhitunghan oleh Lingkaran Oxford,
JL. Austin sebagal tuturan

askeiptif. Karva kedua sdalah pidato peagangkatannya sebagai Profesor
Yurisprudensi di Oxford yang merupakan karya penting yang melandasi
baku uamanya, The Concept of Law (191). Dengan memperiihatkan
Hart sebagai bagian dari gerakan filsafat analitik yang menjodi saksi
kekejaman rezim totalitarian yang menyatukan klaim hukum dan moral
diharapkan bisa ditunjukkan mengapa Hart memiliki komitmen dan
keprihatinan besar untuk memisahkan hukurm dan mocalitas.

Fnlm Bab Kwp-ﬁl-h pernbelasn Hart yang tegas atas dakirin
wrama P! ‘hukum den moralitas
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csinys yang berudul “Posiivisn” (1958). Perhsian uama daar B
ni adalsh bagaimana argumentasi Hart mengenai pemisshan hukum dan
sy bis diperahankan df hdspan kil yang hers dai Fule
idelity™. I isi esai Hart
*Positivism”, mmdnmmmmwwmw! membela
dokrin pemisshan hukum dan moralitss. Selanjutnya aan dibahas
polmkpolmk kritik Fuller atas srgumentasi Hart terscbut. Akh
Han atas hritk Fuller terschut skan cliunjubion
mng.pakhm mazhab THK yang mengidentikkan hukum dan moralitas
tidak bisa dipertanggungiawabkan dan hars ditingzalkan dan mengapa
Kisim mazhab PH yang memisshkan hukum dan moralits bisa
dipertanggungiawablan dan layak dipertahankan
Dalam Bab Keempat akan diuraikan substansi dari dokirin PH
Hart sepers yang disikionyn dalam sy samany. The Concepe of
Me Positivism™ yang telsh dibahas dalam Bab 11
sehgu itk tolak dan kerangka pembahasan atas doktrin PH Hart, bab
ini akan men gumikan sccara lebih lengkap dan teliti pembelaan Hart atas
doktrin ifu seperti yang dikemukakannya dalam The Concept of Law.
Dalam bagian in akan diuraikan kritik Hart atas teori hukum sebogsi
perintah dari para pendahulunys, Bertham dan John Austin yang menjadi
dasar baginys ntuk membangun suatu feori hukum berdasarkan pada.
konsep “aturan”, Meskipun Hart mengkritik pesa pendahulunya, dokirin
utama positivisme hukum fetap dibelonya dengan argumentasi
konscp yang baru. fnilah proyek uama The
Concept of Law yang menjadi fokus dalsm bab ini. Dalam bb ini
diharspkan keunggulan dokirin permisshan hukum dan moralias Hart

menyatukan hukuen dan mosalitas harus ditinggalkan,

Dalam Bab Kelima akan diursikan mashab PH pasca-Hart
positivisme hukum inklusif dan

|.;. doktrin pemisahan hakum daa
akan dibahas tanggapan Hart dan para

g

pengikuinya ates kritik Dworkin tersebut dan. bagaimana Hart twiap
mampu mmumm kcunggulan pemisahan hukum dan_moralitas
n dengan bl Dworkin i, Maka pads sk beb i
iharspkan menjadi idai
dan moralitas it layak dipertahankan.
Dulam Bab Keensm skan divtarakan pemikiran Brian Z.
Tamanaha yang sccara cksplisit mendaku bahwa tesis pemisshan hukum

inan penganut Islam

uhgal hukum ncgara mercka

masing-masing. Lalu akan dibshas keunggulan-keunggulan etis dan

epistemolagis yang bisa diperoleh dengan mempertahankan Klaim

pnnbﬂisandlnlxmlsnhmh‘lumdm moralias, Kemudian berdasackan
i 4

ik
PH Hart tas penymnhuh.mhnnmlm ymgmﬂudlmnuwm
disertasi
Kketerbatasan klaim pembdana ik e, moraltas k. Akhmyn bab
i akan ditutup dengan rangkuman ienisng apa yang disumbangkin
pemisahan hakum dan moralitss Hart dalam menunjukkan bahaya
penyatuan hukum dan moralitas.

Akhimya, dalam Bab Ketwjuh skan disimpulkan hasil temuan
diserasi ini lan bogaimana. hasil temusn ini bisa ditcrapkan dalam
penelitian-penelitian yang lain dalam bidang hukum.

4. Tentang HLL.A, Hart

Hart adalah filsuf hukum abad ke-20 yang berhasil membatisrui
dokirin PH klasik yang dicanangkaa oleh. Jezemy Bentham dan John
Austin pada sbad ke-19. ¥ Hart luhir pada tahun 1907 dari orang tua

*Digin dua tokoh yang skan banyak
el nama belukang yang sma, yakni Austin., Mieskipun punys b Yang susa
i s bbungn L ang s o id G, ang

barbeds
e e (gt s Rpa o A e e ko
e ), Yang kedun calah s Langshaw Asstin yang merupakan fokoh warma



Yahudi di Yorkshire, Inggris. Pendidikannya dilskukan di Bradford
Grammar School dan New Coilege, Oxfurd. Di Oxford dia lulus deagan
sangai baik dalam bidang studi Classical Greats {studi filsafat,
humanioss, dan sejarah kuno) pada tahun 1929, Schagai lulusan Oxford
yang brilian dalam bidang it dia memulai karimya sebagai pengacara
puca u..m 1932-1940 di London. Namun selama Perang Dunia Kedua

I'Is!m. Setclah Perang Dunia Kedua dia memulai karier barunya dalam

College, Oxford. Dia

terfibat aktif dalam Lingkasan Oxford yang membustnya memiliki
Sciak ditunjuk sebagai seorang Profesor Yurispradensi di

Universitas Oxford pada tahun 1953, Har Hart menyztakan behwa salah satu

proyek besamya adalah untuk membels dan mempertahankan. dokirin

utama PH mengenai pemisahan bukum dan moralitas. Permasalahan

: s LR A

dan diskontinuitas ini dibshas dengan teliti dalam karya-karya Hart,

teruiama dalam Holmes Lecrure yang berjudul “Positivism and the

and Mogals™ di Harvand (1958) dan

.m-m karya wamanyn, The Concepr of Law (19%1)° Dengan

berikan argumentasi yang telifi atas relasi yang mungkin antars

lkm dn oralies f Har il uatuk; mempertahankan dokirin
utama PH tentang pemisahan hukum dan moralitas,

Salsh satu sumbangan Hart dalem filsafint hukum adalsh bahwa

dia mengembingkan  konsep  hukum sarkan aturan  dan

Lingkaran Oxlord dan b sezaman dengan Hart (Selanjotnys akan digunakan )L

Awstin untak mesunjuk tokoh kedua ini).

Kty st Th Conept of L Gslings son o 1) dihan

s 1961 B ks frthanpada pada
oieh dea Amlland-nmn

! Fostscript
b 2012 degan tambaban mu-nd-om-m.l.suemmmh

dak div gty el o
gunskan sebagai scuan adalah edis kedua (1994).
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konsep hukum yang baru it, Konscp hukum berdssarkan aturan ini
dikarbanghannya scbaga kil sias model konsep hukum scbaga
pei

n Hart dalam karya \lllulny:, The Cancept of Law yang
diakui uleh Vamyak Flsuf hukum schaga sl sss klryl Vasg g
berpengaruh dalam filsafat bk modern. Mengag? Perams, karcna
The C

i suri” Kedy karya
utamanya ini Hart berhasil membangkitkan antusiasme dan ketertariken
akan yurisprudensi dan filsafis. hukum, Dalam bahasa Jules L Coleman,
“Kualitas karya yang berasal darinya (The Comoept of Law) - mulai dari
Auifority of Law akeh Joscph Raz sampai Lavw's Empire oleh Ronald
Duwarkin — adalah bukti kejeniusan karya Har tersebut, Fakta bahwa
susty wilayah penelitian yang pads susti masa hampin mati, iciapi
sckaring menjadi_subur dengan talents merupakan wasisan yang
herlangsung 'ama."* Konsep hukum berdasarkan aturan dn dokirin
pemisahan hukum dan moralits vang dibelanys telah menimbulkan
barysk perdcbatan yaag bolon sclsa ol pam penglrisk din
pembelanya. an dibahas
Hart seperti Lon L. Fuller o R.mu M. Dovorkindan perdsbetan yang
muncul, ketika par

lah mengundurkan diri sebagal Profcser Yursprudeasi dan
diwmkm a]sh Ronald M. Dworkin pada tahun 1969, Hart berminat

il M Cormic.
Profesor Vurispeudensi | Oxfond poda ahun 1952, yuriaprudes i \.W,.....u...
Kot (s ) Sl i i e v o

[Llh N!II M Conmick, LA Hari, Stanford: Swanford University Press, m, hin

i e o Al o s et The ity o the
s Laws

Enpie- by e St was o
o ikt s 1 g legcy: (hles L. Cloma (54, o' Pt

Extis om e Psieriptto The Comcope,
him. ).

v, Osford: Onord Universiey Press, 2001,



untuk menggali kembali pemikiran bukum Beatham. Pads masa ini dia
terlibat dalarm ussha penerjemahian kembali karys-karya Bentham yang
berkaitan dengan filsafat hukum. Dari sini muncul buku kumpulan
karngan, Essays on Bentham: Jurisprudence and Polirical Theary
(ISK2Y™ Selain s dia juga menerbitkan dua kumpulan karongan yang
lain, yakniz mrmmwmpmmm Essays in the Philosophy of
Law (1968) dun Essays in Jurisprudence and Philosophy (1983). Dari
Karya-karya ernciul e, e Flt s mllbatin 6k}

jgan ide-ide yang sudsh dimunculkannys dalam CL. Pads
tahun 1973-1978 dia menjadi Pimpinan Brasenose College, Oxford. Pada
tahun 1992 Hart meninggal dan diskul schagal pembela dokirin PH
Kontemporer. Karya uiamanya, CL disnggap schagai karya klasik yang
‘wajib dibaca dalam filsafat bukum.

snhf-t&mn. Austin dan Positivisme Hukum H.L.A. Hart

un Bab Kedua dibahas PH Harl yang menggunakan

pend:lmm nur- bahasa Lingkaran Oxford. Lingkaran Oxford sendiri
‘menapakan baj tradisi analitik dalam filsafat, Kekhasan iradisi filsafat
‘ol ek o pad kritik merckn teshadap klaim metafisis yang pada

telah di.mkn olch rezim totalitarian, seperti fasisme dan komunisme

untuk

|m|.|| sebabaya tradisi analitik ini seciea negatlf anti-totalitarian dan
sccarn_positif. meyakini empirisme dan fiberalisme. Kedun psham

terakhir ini mesepresentasikan kesetioan pada fakis atau hal-hal inderawi

dalam proyek. peserbitan kembali karya-karys Bemham. {Rentham Project) dori
nanudip da, i yng dismpan Liveriy C c.uu.g”w_om 43 1=
mmlen\mMyﬂhﬂ Mavals and
Legistation (1970, bersama JH. m)afummrw..rum).uq‘m.

Bentham dalam biden 13864 hskses analts, din 4 Commert 0 the Commsertarses

3. Benih

yang bisa membuat orang kritis terhadap laim metafisis it Li

Ondond mewjadian sikap i dlam penlatan Mlsafa b bl
hari mereka yang merupakan alat yang penting untuk melakukan
penjemihan mnwpmmp yang diletakkan dalam komeks
penggunaannya. Kejerni konsep i

pembedaan antara rsm sejuti dan fakta rekann yang sudah dicampur
dengan peilaian.

Hart mewujudkan pendekatan Lingkaran Oxford
karys awalnya, “The Ascription™ dan “Definition”. Dari analisis kedua
Karya tersebut kita bisa mefihat corak yang khes dari iradisi filsafat
il in daam korcks susispradens yang dkerbanghsn Hi
Beriku i dikemukakan secasa ringkas beberapa corak yang khas
itu. Pemama, dengan menganalisis konsep-konsep legal dalam
pernyataun-pemysizan yang digunakin dalam dunin hukum dan dalam

sekedar tuturan deskriptif, mclainkan scring kali merupskan tuturan
askriptif yang ciri ukamanya adalah bisa dibaialkan. Arfinya, pemyataan-
pemyazan legal itu tidak masuk dalam katcgori tuturan deskriptif yang
mengutamakan benar/salahnya tuturan, melainkan weuran askriptif, m

fakta memiliki  konsckuensi legal yang  bersifat
dibatalkantidak.

s, konsep-konsep (kata-kata) legal memiliki ciri-cir Inusus

dalam sistem fu yang membuat kata-kata {u bekerjs, sdanya
konsekuensi legal, dan keputusan yudisial
memiliki sifat yang resmi, otoriatif, dan diandaikan final. Cliri-ciri
Khusus kata-kata legal ini mengakibatkan kegagalan metode definisi
adisional yang mengandalkan gesus dan differentia, ketika digunskan
uniuk mendefinisikan kata-kata itu. Metode yang diusulkan Hert adalsh
metode yang menguah pernytan dar *Ape i vt koasep legat”
(misalnya, perusahaan dalam hal tanggung Jawab legalnya) menjadi
inu bisa jawah
Tegal perusahaan?” Metnde baru inf memiliki kepekaan terhadap ciri-ciri
Khsus it
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Ketigs, dari anslisis konscp-konscp legal Hart membuat
i baru atas relasi fakia dan hukum, Hart menyatakan baliwa
ko bakaniah sckedsr sistem T, Akibaaya. penalaran hukum
bukanlsh scperti penalaran sains yang sckedar mengandalkan penalaran
logis (deduktif atau indukif) antara fakta dan teori, Hart menekankan
bahwa sturan-sturan hukum bukan sckedar aturan-aturan logis,
melainkan dalam ari luas sturn-auran unfuk mempust keputusan.
ildki tugas untuk  memeriksa  fakia-fakta
idany teliti agsr apa yang diputuskannya berdasarkan
fakta-fakta yang dihadirkan di hadapannya dan bukan berdasarkan hal-
bal yang mungkin dibust dan dimobon kepsdanya. Tindakan
memutuskan yang difakukannys bukanlah sekedar tindskan uatuk
mendeskripsikan fakia-fakta. itu, bukan puls membual penyimpulan
indultif atau dedulif atas Klaim-klaim yang diajukan dalam fakia-fakta
persidangan, melzinkan tindakan mengambil keputusan dengan dibanty
| isu. Inilsh untuk

‘mengkritik dengan keras posisi formalisme dalam hukum.
Keempat, dengan mengkritik metode definisi tradisional yang
menyssatkan Han memperiihatkan bahwa pemaksian metode ini
menychabkan tidak bisa dibedakannya pesselisihan politis dari

surisprudensi, dalam Bab Ketiga dan Keempat akan dibahas dengan
lebih detail argumentasi Hart untuk membela dokirin wtama Positivisme
Hukum mengenai pemisahan hukum dan moralitas dalam
perdebataninya dengan Fuller (“Positivism™) dan dalam karya utamany,
The Concep af Law.

6 Pem

n Hukum dan Moralitas dalam “Positivism™

Dalam Bab Ketiga dijelaskan bagaimana Hant membela doktrin
wtama PH mengenai permizaan hukum dan moralitss di tengah sussana
‘permusuban dari segala pihak setelsh PD Il yang mau melawan doktrin
PH itu. Menghadapi scrangan dari berbagai macam pihak it Hart
berargumentas babus i o mengak; kelemahan konsep hukum sebagal
periniah yang disjarkan John Austin, tetapi kelemahan inf tidak dengan
sendirinys meruntuhkan dokirin pemisahan hukum dan meralitas itu.
Hart jugs mempenahankan doktrin pemisshan it darf serangan kaum
realis legal Amerika Serikat dan pendukung THK kontemporer seperti
Radbruch dan Full
kritik-kritik dari berbagai pihak it

PH kiasik Bentham dan

perbedaan tcoritisogis. Dalam hal ini klaim politis bisa
Klaim teoritis dan mermiliki akibat buruk seperti K
diterapkan dalam sains, politik, dan hukum Dengan

metafisis yang

John Aumn untuk memisahkan hukum dan moralitas sebagai jawaban

bahaya ini dalam metode definisi tradisional, sebenamya telah terlihat
bibit argumentasi Hart untuk membela pembedaan, bahkan pemisahan
hukum dan moralitas. Hart menganggap perlu membedakan klaim mosal
dan klaim hukum, Karens seperti klaim politis yang dipersoalkannya
i Defnkion” Kl enl el psces itk ma Ksin
metafisis yang diterapkan dalam hukum. Hal kee sckaligus

‘merupakan jawaban atas pertanyaan, mengapa fiksafat hahasa Lingkaan
Oxford merupakan hal yang senual unmk memahami problematik
‘pemisahan hukum dan morelitas yang dibela Hart. Ini adalah salah satu
‘pertanyaan utama yang dibshas dalam Bab Kedus

Seielsh memahani bagaimana filsafa bahusa Lingharan Onford
besar

yang|
b:!\ R s b persoalan-persoalan yung ada dalam
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yang progresifat klaim bukum dan moralitas yang
dilakukan  penganut sepertl Blackstone.,  Mereka brrdua
méngajukan dokinn perisahan int bukan sekedar dori analsis verbal
vang abstrak,

‘mereformasi s:kxp hormat ates hakum dan pentingnya kontrol atas
penyalahgunsan kekunsaan. Pemisahan hukum dan moralitas. adalah
imstrumen unuk  menghindari bahays  pencampusadukan  Klaim
kedunya, yakni i satw pihak, bshaya dori kum amarkis yang

n
vang yakin bahvwa hukum yang ada adalsh pengganti moralitas

Tdak bisa lagi dikritik. Dengan menghindari kedua bahaya itu hukum
isa dipahami sccara baru schagai slat kontrol sosial yang dipisshkan dari
‘moralitas.



Berhadspan dengan para pengksitik konsep hukum sebagal
petintah Hart mengakui kelemahan-kelemahan konsep hukum yang
sederhana ini schingga tidak bisa diperiahankan lagi. Misalnya, adanya
areatean egal yang idk bis il dengn onsep perinah.

karena aturan-aturan ity memberikan hak dan kekussaan. Mamun
kelemahan-kelemahan kensep hukum sebagai perintah bukanlsh alasan
yang munldn untuk meninggalkan dokirin pemisshan hukum dan
. Hart melawan pandangan par penghritik konsep hukum
m‘ pecintah i yang_ meyakini babwa_kegagalan PH_uniuk
memahami hak legal itu adalah hukum
g prinnip-primip_Jaemiiiitange keadibm,  Moarat Hart,
kesimpulan mereka terlalu jauh unuk mengkaitcan kegagalan konsep
hukum sebagai perinah dengan kegagalan melihad kaitan yang mutlsk
perlu antara hukurm dan mosafitas.

Berhadapan dengan kritik kaum realis legal Hart pertama-tama
memuji peranan  mercka dalim  menanjukkan - magalab-masalah
pemumbra dalam hukum sehingga kesus-kasus hukum yany partikular
tidak bisa diselesaikan dengan penataran deduliif semata seperti yang
diyakini dalam formalisme. Kesalahan formalisme ini menghasilkan
kepuiusan yang mekanis dan tidak rasional. Padahal keputusan rasional
‘membutuhkan kriteria yang didasarkan pada penilaian moral mengenai
apa hukum yang scharusnya. Oleh schab it kesalahan formalisme
‘merupakan buktl kekeliruan pemvisshan hukum dan moralitss. Hart
berargumentasi buhwa kesalahan formalisme tidak bisa dipakai schagni
dasar untuk meruniuhkan doktsin pemisahan hukum dan moralitas
kaum realis legal tidak pernah
‘mengatakan bahwa kepurusan mekanis it bukan hukum, walsupun
‘adalah hukum yang buruk. Kedua, kriteria aps hulum yang seharusnya
inu tidak identik dengan keharusan morl. Ketiga, langhsh kaum realis
legal unik memasukkan tujuan-tujuan, kebijakan-kebijakan, dan
maksud-maksud sosisl sebagsi kriterla bagi keputusan rasional
ubenamyu meluaskan arti owren legal yang membusat semua Kasus

ianggap scbagai masalah pemanbra. Padshal menurut Hart, kepekaan
et ahass. adanys masslah pemanbra tidak
seharusnya menghilangkan adanya kasus-kasus inti yang bisa secara
mudsh dan langsung diselesaikan dengan penataran deduktif.
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Hart menolak kritik penganut THK yang berargumentasi bahvwa
pasisi PH melemahkan keberanian ot melawan rezien yang Jaha.
Radbruch mengaak pacs. penganut PH untuk meninggalkan dokrin
pemisahan hukum dan moralitas karena slogan PH, “hukum sdalsh
hukum"” telsh disalahgunakan rezim Nazi untuk memuntut

mutlak
gogal melawan kejuhstan luar bisss yang dibasilkan  olch
penyalahgunaan hukum, Fuller eniukung peadspat Rdoruh dengon
hahwa ‘Nazi bukan melanggar
syarat-syarat. minimal moeslitas internal hukum. Hart berargumentasi
bahwa penganut THK seperti Radbruch dan Fuller hanya menggunakan
pesan rohani liberslisme. Artinya, fskta bahwa. suats aturan
dikatskan scbagai turan yang valid tidsk menghilangkan pertanyaan
moral tentang apeksh hukum yang vahid ity harus ditaati, Hart
menegnskan hukum bukanlah moraltas dan validitas hukum tidak boleh
menggantikan moralitss. Di tingkst praktis, untuk menyelesaikan
masalsh perempuan yang melaporkan suaminys kepada rezim Nazi,
pilihan unik menggunakn hukum yang retraktif uatuk menghukum
percmpuan i dianggap Host sebogal pilihan yang lebih lugas dan terus.
ierang uniuk memperlihatkan masalah moral yang ada dalam kasus lusr
iasa seperti itu.

Pembahasan atas “?Bsmwsm dmmyldngln “IUIdll.um
b ini membantu kita ua. apai Hert pada
waltu din skan menulis The Coneepr of Lavi, Poss B capnga
dengan menyikapi pelbagai pihak, kaum PH klasik (Bentham dan John
Austin), kaum realis legal, dsn penganut THK (Radbruch dan Fuller).
Dengan memahami posisi yang disapai Hart ini, kita bisa memasuki
pembahasan mengenai bignimana Hart membela dokirin pemisahan
hukum dan moralitas dalam karya uiamanya terscbut,

7. Pemisahan Hukum dar Moralitas dalam The Concept of Law

Ada relasi yang erat antara “Positivism® dan The of Law
(CE) dalam kaitan dengan pembelsan Hart stas dokirin utama PH itu. Di
sini_skan diringkas posisi yong dicapai Hart dal

wnkan
pemisahon hukum din moralitss dalsm CL. Pesianysan wtama dalam
16



rangluman ini adalah bagaimana dalam buku CL

srgumentasi yang telih dibangunya dalarm “Positvisui™. Apa yang
apa yang diubahnya?

Herksan dengan kit Hart atas konsep Jobn Austin tentang

bagai Perintsh Hart secara lebih detail menunjukkan

kehemahan- kdunllln Konsep i i dalm CL sdemikin schingga dia

i tdak layak lagi.

Dia h-l@ml:mu\ bahwa usaha yang dilskuksn okh para pembeln

konsep hukum schagal perintah peds abed ke20 untuk

cnperabkasnya dengn agumetsi s tebih canggih juga tidak

aban wiama yang disorcti Hart adalah

Hari menegaskan bohwa konsep atran yang dibelanya adalsh konsep
aturan yang mengakui tekstur terbuka tanpa. jatuh pada sikap skeptis
terhadap aruran sendiri. nilsh jalan tengah konsep afuran yang dipilibnya
yang bisa menghargai dualitas aturan yang sckaligus memiliki suatu inti
yang pasti dan suatu perumbra keeagu-raguon, ketika perkars-perkara
hukum khusus mau ditempatkan dalam aturan-aturan yang umum. Hart
tidak mau tecjebak pada sikap kaum skeptisme aturan yang menolsk

untuk pemisatan hukum
dan’ moralits. Dengan menghargai dualitas aturan ini dimungkinkan
adanya diskresi yudisial yong dilakukan oleh para hakim dengan tidak

legal yang tidak bisa dlnn]n[lim sebagai_ perinah. Dibsndinglan
dengan kritiknya dalam “Positivism,” Har berargumentasi dengan lebih
‘meyakinkan dalam menunjukkan kelemahan-kelemahan konsep hukum
sebagai perintah ini.

Sebagai ganti onsep hukum sebagai periniah Hart menawarkan
konsep hukum sebagai atusan. Lebih tepatnya, hukum sdalah kesatuan
antara aturn-sturan primee dan sekunder. Yang dimaksud aturan-aturan
primer adalsh aturin-aturan yang memunun kewajiban orang untik
melakukan atsu tidak melakukan tindakon temenu, Sedangkan aturan-

yang
primer bisa dilsksanakan dengan lebih pesi, biss diubah, dan lebih
efisien. Aturan-aturan sekunder terdisi dari sturan pengakuan, atran
perubahan, dun aturan peradilan. Secara khusus Hart menunjukkan
balwa, aturan sekunder tentang dijadikan fondasi sistem
hukum menggantikan konsep penguose yang bexdaulan dalam konsep
Hulum seboga_ periniah ‘Dibandingkan dengan “Poslivism”, CL

terhadap aturan, karena tektsur terbukn atau ciri ketidakpostian sturan.
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totapi te1ap berdasarkan porma-nomma dan standar-
standar yang digunakannya untuk mengambil kepususan,
Beehadapan ™K

dalam “Positivism” babwa alasannya untuk memisahkan hukum dan
moraias sl lacn ol uak bis e it bukkm yang v
Actinga, legalias hukum tidak otomatis menentukan moralitasnya. Di
dalum CL Hart menambahian srgumentas bahwa PH menggunaksn
posisi yang lebih uas daripada THK. ketika beehadapan dengan hukum
yang johat. Alih-alih mengatakan bahwa hukum yang jshat ity ssma
sekali bukan hukum seperfi THK, PH mengatakon bohwa
hukun, tetpi terlalu kejam untuk dilsksanakan stau ditsati.” Menurut
Hart, konsep hukum yang lebih luas ind lebils ungsul, karens mau
mempelajari penyalahgunaan hukum oleh rezim yang jshat.

8. Kritik Dworkin atas Pemisahan Hukum dan Moralitas H.LA.
Hart

menunjukkan keunggulan pemisahan hukum dan moealitas yang
dibelanys itik Dworkin, Pertama,

kritik Dworkin atas konsep Hart tentang hukum schagai sturan, Hart
menghitik balik pandangan Dworkin yang membedakan aturan dan
prinsip berdasarkan iri aturan yang bersifat memaksokan keputusan
(memiliki carn untik diambil secara keseluruhan atau tidsk sama sekali)
dan cir prinsip yang idok memakoakan keputusan. Memurut Hur,
pembedaan i i banyaik
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pgma,s... keduanya, Hart i dun sifit yang

prinsip dan sturan. Pertama, berkaitan dengan soal kadarnya, prinsip
bersifat relatf lebit luas, unvuan, dan tidsk spesifik, sedanglan aturan
Kedua,

beberapa maksud, tujusn &y nilai tertentu sehingsa dianggap
m’,. sesuaru yang harus diinginkan uniuk dijaga dan diskul. Artiny,
prinsip tdak hana ménpedshan ponjiasn sy slson sas e
l yang

tidak bisa dihindari, perk ulit yang.
kelenghapan hukum.

Akhimya. pembelaan Fiart atas kritik Dworkin terhadap dokirin
pemisahan bukum dan moralitas terutama dengan menunjukkan babwa
feori hukum interpresatif’ Dworkin justry mengalami kesulitan ketika
harus menjelaskan hukum yang secara moral kejam. Menurut Hart, teari

Hart. Woagepa? Pertm, suren bis bore
it keputusan scperti yang dikatakan Dworkin menjadi
cil prinsip. Kedun, Dworkin sebenamya.tidak kansisten mencrapkan ciri
pembedaan aturan dan peinsip ini |).|m. conioh kasus Elmer justru
Dworkin menunjukkan conioh keunggulan prinsip atas aturan. Artinys,
prinsip bahwa lidak seorang pun boleh mengambil keuntungan dari
kejahatanny sendifi mengungguli akusan uituk memberikan warisan
kepada orang yang berhak sesual dengan surut kuasa.

Kedua, berkaitan dengan kritik Dworkin stas pandangan Hart
tenuang diskresi yodisial, Hari perinma-tama becargumentssi. bahwa
kekuasaan membuat hukum yang dimiliki hakim it tidak sebesar yany
il lgistyor, karena harya igunakan urtk menghadapi perkans.

ota

sias hukum. Oleh karen o kecemasan Dworkin atas kekunsaan hakim
dalam konteks yang lebih

tepa agr ki mendi ket sg dibesar-besarkan. Hart justru
memperlihatkan bahwa diskresi yudisial diperlukan untuk memutuskan
kasus-kasus yang tidak diatur EES oo? Sercinn dengan
keberatan Dworkin dengan diskresi yudisial sebagai pembuatan hulcum
yang tidak demokratis dan tidak adil, Harl beragumentsei bahwa
pertama, pembuatan hukum olch para hakim merupakan harga yang
harus dibayar untuk menghinderi atematif yang lebih sulit dengan
menunggy keputusan legislatif, kedua, pendelcgusian kekunsaan
legislatlf yang tcrbatas pada budan eksekutif merupakan hul yang bisss
dalam demukeasi modem, schingga pendelegasian pada badan yudikatif
Berkaitan dengan kritik Dworkin
bahwa diskresi ywdisial itu tidak adil karena memungkiokan terjadinys
pembuatan hukum yang restropeksif, Hart mengatakan bufrwa. bal ini

L]

hukum  Dworkin ini memiliki fungsi gands, yakni untuk
i hukux dan sckaligus menyediakan pembenaran
moral bagi hukum itu. Hart berargumentasi bahwa dalam menghadspi
hukum yang kejam. tcori Dwoekin ini harus menghentikan fungsi
keduanya, karena hukum yang kejam it tidk bisa dibenarkan secarn
moral. Maka dalam hal i Dworkin memiliki pandangan yang sma.
g kaum PH yang bermggapin babwa bukuh munghin ssia
alini
mkm.m Dworkin, dalam Law.rwm etk dit memperkenalian
mbedsan antara hukum m:rpr:h[ dan promerprei. ko yang
m-m itu tetaplah hukum dalam pra-inlerpreti. Lalu, tanya
Hart, apa bedanya posisi [)wmkm ini tkug,-l posisi kaum PH yang.
moralitas?

9. Kritik Positivisme Hukum H.1..A. Hart atas Babaya Peayatuan
Hukum dan Moralitas

Apaksh THK
hukum dan mogal, bahkan  mengidentikkan bwdumy. hisa
dipentanggungjawabkan dan dipertahankan? Jika tidak, mengapa klsim
mereka harus. ditinggalkan dan apa.akibat-akibat buruk jika kdaim
kmhm dipertahankan? Kedua pertanysan
pertanyaan penuntun yang mau dijawab dalam disertasi ini.
Dk bugien i Vodim porampuan - skan dijawab dengan
menunjukkan spa saja bahaya penyatuan hukum dan ot dun
mengape penyatuan kedun kiaim i berbahays. Dalam bagian
schelumnys yang ln:mha.llis keunggulan pemisahan _hukum dan
moralitas sebenamyn beberapa kritlk atss bahaya posisi penyatuan
ki dan moratas i tloh discbutkan, Dalam bagian ini hal ini skan
dinyatakan secara cksplisit dan sistematis. Dalam uraian tersebut gejala-
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gejala penyatuzn hukum dan moralitas yang telah dibahas dafam Bab
Pertama akan digunakan sehogai ilustrasi.

Ada beberapa bahaya yang mungkin mancul karena tidak
dibedakannya hukum dan meralitas oleh mazhab THK. Perizma, dengan
tidak dibedakannya hukum dan moralitas kelompok ini bisa jatuh dalan
yang ckstrim yang meyakini bahwa substansi Haki

sebangun, Keyakinan ini mengimplikasikan
pandsng negara (komunitas politis) mungkin di
dengan prinsip-peinsip moral saja. Bahaya pertama ini seger mpak
dalam beberapa gejals yang sudah diungkapkan dalam Bab Periamo.
Ketika masyarakat adat Dayk Kalimantan pada masa Urhn berusaha

agar ra, gerakan

T sk fien g o ity N hii
masyarakat yang safa melskukan pengusiran terhadsp para pendatang
yang berlsinan et pads swal masa reformasi aias namo o,
konflik ctnis,

Tuntutan kedua kelompok ini merupakan contoh pemaksaan
penerapan radisi moral tertents untk du-mm hukum negara, Tuntutan
ini muneul karena bagi kedua kelompok it hukum dan moralitas ity
sama dan sehangun, ini tentu akan
kepentingsn golongan-gokongan lain dalam masysrskst yang memil
tradisi moral yang berbeds, karens tidak mengharg i
moral yang ada dalam sty negara, atau
terjudinya penindasan tradi
bahwa per

Pemaksaan sepert ini

prinsig-prinsip

Bahaya Klaim penyatuan moralitss dan hukum yang disjukan

Kaam THK ini bisa dianslogikan dalam tata negara dengan kekuasamn

g e kgt peiten kksaea Tl ckscost
leh pemisah

plural
i akan menjadi seperti menjalankan negara tanpa
saa.

sama sekali bukan hamys bersifat cori ™™ Gejala yang serupa juga

tampak dalam uatutan kam Muslin fundsmenralis dan radikal unwk

mencrapkan Hukum Syarish secara sempit dalam suatu negara. Gejala
ilah yang. oleh

ini, kirena kalau tntutan ini terleksans ada konsekvensi tesjadinya

pelanggaran HAM."!

19 Davidson, etc. (Eds), A Paliih Dudorasia, Wim. 53, Aspek ain yang
menggangs ﬁmk:km s Klimanian i sl pran g dinkan e
on-pemrmah rorientsh ik, don adet Lesbgs yacs siiin sormg
mn\uim-] T merals ol ey vembe\-n yang berapi-api feniang
ervouban anis pendiang tersebul dan membeearkas heksrmm lerebut e wams
sda
ahasan dabaen B 10 bk i (hln. 243-258).

Pt gl k. Tamand sy sk e il
nerapan Hisioun secan global. merupakan

pe salab st Comtangan bk
i g i any mortios DY . pak, emion
Tamarsha tentang gejala peecrapan Hukum Syarish secara giobal yang menemaskan

ghobal
banyak pihak itu perls penjelassm yang lebdh mendelnl mar fidsk lerlsly

menyodsrhasakan komplcksitas geiala tersebe,

perti vung dlihato
Rekuasaa negaa fa st reran terhadsp penyaishgunaan (abuse)

politica adalah cara membust masing-masing ranah i bisa
berkinerja secara optimal, Ketika g s brmon masyarakat
primitif yang ticak mermilik sekunder, Hart

lwa dalam masyarakat semicam i penegakan norma-norma sosial
menjadi tidak pasi, fidak bisa berubah, dan tidak efisicn. Dalam konteks
pentingnys pemisahan hukum dan moralitas bisa dikatakan penyatuan
hukuny dan mmxlnxs 2 hmy. cocok untuk masyaraka primitif yang
imam

agama, hakim, muwer dn smmya,pmm THK yang mengajukan
laim penyatizan moralitas dan hukum adalah posisi lemah dan berbahaya
yaing tidak

Tesis pembedaan hukum dan moralitas ini jugn dengan scgern
bisa menemukan bahwa funtutan kelompok-kelompok tertentu untuk
menjadikan wadisi moral mercka sebagai hukum it o bim e,

mengatur kehidupen manusia sebagai pemangku peren institusional
terientu, sedangkan moralitas mengatur kehidupan manusia. sebagai

n



manusia. Dalam perbedaan ini diakui cakupan pelaksanaan hukum lcbih

terbatas daripada moraltas. Meskipun terbaias, hukum jusiru memiliki

peran yang sentral bagi kemunitas politis yang memiliki wadisi moral

yang berbeds-beda, Norma-norma hukum merupakan norma-norma

yang bisa disepakati bersama oleh masyarakat yang memiliki pandangan
itss yang berbodn-beds,

Kedus, tisdanys pembedasn hukum dan momlitas bisa
mengakibatkan tidak kritisnya kelompok ymg ‘menckankan penyatuan
hukum dan moralitss menghadapi Klaim kelompok tertentu yang.
mengidentikkan kiaim hukum dan mocal dan akibamnya hakum
berpotensi menjadi bulan-bulanan  spekulatif moralitas. Tuntutan
penerapan Hukum Syariah dan hukum adat secara sempit ini merupakan
conloh pandangan pads masa ini yang mengidentikkan klaim hukum dan
mornl berdasarkan keban gkitan ogama dan adat, Penganut THK kesulitan
bersikap kritis terhadap klsiim kelompok-keiompok militan dalam agama
dan masyarakat séat etentu, karena penyatuan hukim dan moraliias

THK. Tamanahs, jiks
mercka mengajukan argumen untuk menentang klaim ini, mercka harus
mengatakan bahws Hukum Sysriah atas hukum odat i bukan hukum,
Karena tidak bermoral. Argumentasi sernacam ini tenty menimbulkan
kesalahpahaman dan kebingungan baru. Semeniara it penganul tesis
pemisabin hakum, dan torals shah menakan wguncnta ot
meyakinkan. Mercka berargumentasi sepers yan dikstakan Temunabe,

“hahkan jika hukum dan moraliias secar eksplisit digabungkan, tesis
pemisshan hukum dan moealitas tetap berlaku™™ Artinya, dalam
persoalan penerapan Hukum Syarish dan hukum adat dalam arti sempit,
kaum PH berargumentasi bahwa keitik moral atas hukum tetap harus
dilakukan, bukan karena Hukum Syarish it tidek bermoral, melainkan
karena hukum bisa menjadi buruk, babkan jika diklaim sebagai sesustu
yang baik. Dengan carn berargumentasi seperti ini tesis pemisshan
hukum dan meralitas memiliki posisi kritis yang Iehih meyakinkan
daripada i THK.

Jiks tesis pemisahon hukum dan moralitas ni ditempatian
sebagai bagian gerakan saintifikasi ilmu-ilma sosial, lebih banyak
argumentasi yan unruk menghadapi klaim-klaim kelomn
Iskamis yang militsn dan radikel ini yang membust P
interpretasi atas Syariah ity unggal dan abadi. Salah satu hal yang
dengan kuat mau ditckankan Hant dengan memisshkan hukum’ dan
moralitas ini adalsh untuk membebaskan hukum dari bulan-bulanan
spekulatif moralitss. Artinya, pembedaan yang tegas antara hukum dan
‘moralitas memungkinkan kita untuk bersikap kritis tcrhadap spekulasi
interpretat para flsuf, rezim politik, dan rezim agama. Bahaya Klaim
Kluim spekulatif seperti ini adulh bahwa  Klaini-kls ak
berdasarkan fukta, melrinkan penilsian stas fakta. Seperi yang telah kita
lihat dalam sejarah Eropa di ontara dus Porang Dunia, ki

ini dengan mudah i :
hukiem, dan bidang-bidang lain, Sikap fidsk keltis atas klaim-klaim
metafisis scmacam inf memiudahkan hukum disslagunakan olch rezim
yang jahat scbagai salsh satu instrumen k\m mereka. Siknp tidak
it n ebih pondangan Jean hk

i pac tahay Ttulah scbabaya
i THK yang menyatokan hukam dan moraites tas merupakan klsim
yang lebih lemah dan berbahays dalam |wm.p. Klaim kelompok
fendsmentals dan radike! yang mau menerapkan Hukum Syariah sccara
sempit di Indonesia, seperti juga dalam menghadapi kelompok
masyarakat sdat yang m:lﬂupl pmggmmn kekerasan untuk orang-
orang bereinis lain dengan nylngkiran hak-hak mercka pada
onsa rezim Orba. el s el ikt Bemharm, ke din menyebut
by i THK yang menglderikan hakars dan o

schogai hukum dengan sendirinya besmora, oles karens 81 sema
hukum ity mengikat secara moral.

Sementara it Kluim pembedaan hukum dan moralitas lebih

5 Tuanaha, “The Contemporary Relevance of Legal Positivisem,” him. 19,

2

orang untuk bersikap kritis terhadap klaim kel
fundamentalis dan radikal itu. Klnim moralitas mereka yang spekulatif

¥ Lib. Ha, “Positivism,” ben. 398,



akan diuji apakah berdasarkon fokta atau tidak, Langkah ini sangat
penting, karena scperti dijelaskan dalam perkembangan kelompok-
kelompok pada mass reformasi ini mereka menggunakan secara efelaif
media sosial untuk menyebarkan berita-berita. bohong (hoax) untuk
‘menyudutkan Jawan-lawan mereka atsu mereks yang dianggap lawan.
Yang mempeihstinkan odalsh bahwa ketidakkeitisan massa untuk
membedakan berita yang bohong dan tidak telah membuat
penyebarannys dengan mudsh mempengaruhi opini publik. Tesis
pembedaan dan pemisahan hukum dan moralitas menekankan agar kit
selalu bersikap kritis terhadap berita-berita bohong dan Klaim-klai
‘moealitas yang spekulaif agar Lidak menjadi bulan-bulanan rezim poli
dan rezim agama yang demoksasi untuk 4

kompleks dan menjadi salah satu tema perdebatan wiama dalam filsafat

hukum. Seperti dikatakan dalam Bab Pertama memang cukup pasti
bahwa hukum it terbentuk dari tradisi moral dan hukum tidak entik
g ¢ =k .

ilalu
D premis pertama bisa disimpulkan bahwa kaitan keduanys ditandai
aleh kontinuitas dan diskontinuitas.

Persaalan tegangan antara kontinuitas dan diskontinuitas kaitan
hukum dan moralitas inilah yang melahirkin dua posisi yang bertolak
belakang dalam filsafat hukum. Ada satu pihak yang berpendapat baiwa
Kaltan hukum dan moralitas ditandsi oleh kontinuitas. Ada pihak lain
yang berpendapat schaliknya bahwa kaitan keduanya ditandai oleh

kekuasaan yang mereka inginkan
Dengan menguraikan beberapa bahsya tesis penyatuan hukum
s ini tidak bisa i

4 akibat buruk -
Jika tesis ini ditinggalkan. Dengan demilian bisa disimpulkan bahwa
posi yang menekanken diskontinuitas klaim hukum dan moral
lebih bisa dipetanggungjawablan dun dipertahankan daripads posisi
THK yang menckankan koatinuitas klaim hukum dun moral,

10. Penutup

Disertasi ini berusaha menguraikan persoalan yang tampaknya
sederhans, mengenai kaitan antara Klaim hukum, dsn moral. Dalem
kacamata orang awam dengan sederhan dan langsung akan dikatakin
bahwa kedua klnim itu berkaitan, karsna nomia-rorina hukum dan moral

perbedaan di antars kedua jenis normaitu, Dengsn pernyataan seperti it
sebenamya persoalan kaitan Klaim hukum dan moral bisa dianggap
selesai dan tidak perlu dipersoalkan logi.

Dalam disertasi ini ditunjukkan bolrwa persoalan kaitan kisim
bukum dan moral itu tidak sesederhana menjawab personlan itu secara
Jogis tentang dus hal yang berbedn, tetapi saling berkaitan. Persoslan
Kaitan antar Klsim hukum dan moral ini merupakan persoalan yang

25

Pendapa: periama adalsh posisi mazhab THK yang
mendaku bahwa sslah satu kriteria suatu norma menjadi hukum adalsh
bahwa substansings hars I, s setidak-tidaknya tidsk
bertentangan dengan prinsip minimal moralitas. Pendapat kedua adalsh
posisi PH yang membedakan dengan tegas, babkan memisahkan klsim
bukum dan moral, Kedus aliran yang bertolak belakang in di dalam
scjarah fidak hanya saling berargumentasi secara filosofis, tapi pemikiran
mercka juga digunaksn olch pihak yang berkuasa untuk membenarkan
tindakan mercka untuk menggunakan hukum sebagai sebogai instrumen
kekunsaan atau pihak vang lain untuk menjadi kritik terhadep hukum
yang ada

Disertasi inl mempelsjari kompleksitas Kaitan hukum dan
moralitas melalui perikiran Positivisme Hukum yong diajukan oleh
Hart, Penalis mermilih untuk mempelsjar pemikican Har, karcna dal
disertasi ini disjukan asgumen bahwa Klaim hukum harus dibedalcan,
‘bahkan dipisahkan dari klaim moral dan sebafiknya, kiaim moral hanus.
dibedakan, bahkan dipisahkan dari klaim hukum, Temuan penelitian ini
setelah mendalami pemikiran Hart adalah argumen yang diajukan pada
saat awal itu terap dipertahankan,

Di dalam karya-karyanya, terutama dalam The Concep of Law,

Hart tampak persoalan
moralitss. Dibandingkan dengan tokoh-tokoh Positivisme Hukum klasik

kemungkinan koatinuitas kaitan antara hukum dan moralitas, termasuk

2%



bahwa dia mau mencrima subsansi minimum THK schagai syarat
minimal hukum. Mamun dia tidak mau mengambil Langksh terakhir
menjadi scorang penganut THK, yakni mencrima klaim THK. bahwa
moralitas adalah syorat yang mutlak perlu bagi legalitas.

Alssen mendalam dori penolakanny tersebut sdalah bahwa
g s penisahan hukam dn rorlies e Hart sebearmya
merupekan bagian perakan sainfifikasi ilmu-ilmu sosial scjsk puruh
kedua abad ke-19. Seperti para tokoh ilmu-ilmu sosial yang lain, Hart
ingin menjodikan hukum memiliki siatus iimu. Salah sstu syarst untuk
itu adalah melepaskan hukum dari belenggu moralits yang spekulatif
yang hanya bisa dicapsi dengan pembedawn yang tegas, bahkan
‘emisahan hulcum dan moeaitas. Sebenarnya yang dimaksuckan Hart di
sini bukanlsh membuang moralitas, melsinkan menaruhnya dalom tanda
Kurung (bracketing) agar ukum scbagai f3K1a sosial biss dipelajari dan
disnalisis secars objektif dan tidak menjadi bulan-bulanan spekulatif
moralitas.

Yang terakhir ini merspakin masalzh yang dislami olch klaim
kontinuitas hukem dan morslitas yong didaku olch THK, Klaim ini
menjadi kabur dan berbafmya, jiks diéksicimkan menjadi Kisim yang
menyamakan st menyaukan hukum dan morslias. Telah terbukts
dalam sejarah bahwa kisim terakis i digunaksn (atsa Iebih tepainya
dislahgurakan) lehterm monark] o, clor
aiss dasar ideologi sckular dan religius. i

inginan dan tuntutan masyarakat adat o kelompok ngama tertenty
(Kristiani dan Iskam) dewasa ini uniuk menjadikan radisi morsl mereks
scbagai bagian atau bahkan sebagai hukum neigara. Dalar art ini Klnim
kontinuitas hukum dan mosalitas sunggubesungguh membust hukum
menjadi bulan-bulanan spekulatif morlitas din menjedi mstrumen
bagi rezim yang beekuasa. Olch karena it hlaim kontinuitis
hukum dan morslitas tidsk bisa diperanggungjwabkan  dan
ipcoaban, biban b menghsilan sk situ. ok bagi
kehidupan bersama.,

s;h.nn.y., um. diskontimsias hukum dan moeslitas di dalam
penclitian dibtlan _shogs Wi g b
dlpmngpmylwaﬂnn dan  diperiahankan,  Misalnya,  dalam

2

menunggapi persoalan tuntulsn penezapan hukam adst dan Hukum

radikal, klaim diskontinuitas ini dengan lugas menolaknya berdasarkan
pada daim yang lugas dan scdorhans bahwa hukum bisa menjadi buruk,
bahkan jika diklaim yang baik. Klaim
mau menegaskan beliwa pembedaan fakia den nikai yang lahir dari
pemisahan bukum dan moralitas itu membuat orang menjadi. kritis
terhadap spekulasi moralitas yang tidak berdasarken pada fakta. Sikap
Krits terhadap spekulasi-spekulasi moralitas dari mana pun, fermasuk
dari kelompok-kelompok militan daa fundamentalis agama tertentu
(Kristigni dan Islam) seria masyarakai ada, biss melahirkan wacana-
wacana alteratif yang bisa meruntubkan dominasi spekulasi yang tidak
kan pada fakia. Dalam konteks pluralitas makna Syariah, sikap
ini bisa melahirkan fikib-fikih modeat dan progresif berdasarkan fakta
masyarakat Indonesia yang plural.
ki itas Kaitan Kais
moral yang ditandai olch kontinuitas dan diskontinuitas itu kigim
yang lebih memadai adalah hahvwa hukum diinspirasikan olch moralitas
dan bukan dibentuk atau ditentukan oleh morlitas. Kedua klaim ity
menunjukkan gradasi tentang kajtan hukum dan moralitas, Alibealih
memilih klaim Kedus yang menonjolkan koninuitas hukum dan
ol dalen diecisi ni dibukian belws Kein_petama
‘merupakan klaim yang bisa dipertanggungjawabkan dan dipertahankan,
Jerih payah penelitian ssmacam ini memang uatuk menjawaty

Pertanyasn-pertanyasn semacam ini discrahkan penulis pada penelitian-
penelitian selanjunyn.



Riwayat Hidup

s Widyarsono, 51 adalsh dosen di Sekolsh Tinggi Filsafat
uny-l:m, lmLmrme.hng 11 Juni 1966 Masuk Serikat Jesus
pada tanggal 7 Jull 1986. Menyelesaikan swdi S-1 Filsafat Sosial di
Sekolsh Tinggi Filsafat Driyarkara, Jakaria peda fshun 1992
Melanjutkan studi 5-2 Filsafat di Fochschule fir Philosophie, Minchen,
Jerman dan menyelesaikannya pada tahun 1995 dengan tesis mengenai
Pemikiran J. Habermas. Menjalani Tahun Orientasi Kerasulan di Institut
Sosial Jakarta dan menjadi Asisten Dosen di Sckolsh Tinggi Filsaft
Driyarkara, Jakarta pada tahun 1995-1996.

Melanjutkan studi B.A. Teologi di Fakulias Teologi, Universitas
Sanata Dharma, Yogyakarta pada tshun 1996-199%. Pada saat itu juga
mengajor filsafst i Program S2 St lslam, Universitas
Muhammadiysh, Surskarta dan Fakuhas Teologi, Universitas Sanata
Dharma, Yogyakarta. Menjalani Semestee Pastoral di Kamboja pada
‘bulan Januari s.d. Junl 1999 dengan memberi kursus filsafat bagi pars
Dasen di Royal University of Phnom Penh dan merbantu karya sosial di
Jesuit Service Cambodia. Ditahbisksn menjadi Imam 81 pada tanggal 14
Juli 1999 dan melanjutkan bekerjo di Jesmit Service Cambciia ssmpai
1ahun 2000,

Ulniversity, Colchester,

Melanjutkan studi S-3 Filsafut di Esocx
patkan

Tinggi Filsafut Driyarkara sampai sekarang. Meaulis beberapa ortikel
filsafar dalam beberapa jurnal ilmiah dalam negerl

Email: awidya@gmail.com



